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Abstract

This study was aimed to gain data and comprehention of code switching and code
mixing, moreover, it investigated why code switching amel code mixing accurared
on the movice of perempuan berkalung sorban on the other hand, practicing in
indonesian language learning implie that leterature appreciation is not simply abuot
intrinsic extrinsiv element. The study was qualitative applying qualitative
descriptive. The study analysed the mouve in order to comprehend why code
switching and code mixing accured on the movie. The Results of research on code
switching and code-mixing the movie perempuan Berkalung discovered in
dialogues, moreover, the reason why code switching and code mixing occured was
also found in the movie. The writer concluded that code switchingandcodemixing
existed intheformofdialogues such as phrase and sentence in short, code switching
and code mixing can be implemented in literartur study at school espeaully
vocational school
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan pemahaman mendalam tentang
alih kode dan campur kode serta penyebab terjadinya alih kode dan campur kode
yang terjadi dalam film Perempuan Berkalung Sorban. Selain itu juga untuk
mempraktekannya dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, bahwa dalam
mengaprisiasi sastra tidak terbatas pada unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik saja.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis film guna mendapatkan
wujud dan penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dalam film Perempuan
Berkalung Sorban. Hasil penelitian tentang alih kode dan campur kode yang terdapat
dalam film Perempuan Berkalung Sorban adalah ditemukan tentang alih kode dalam
bentuk dialog dan campur kode dalam bentuk dialog, serta penyebab terjadinya alih
kode dan campur kode dalam film tersebut. Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa di dalam film perempuan berkalung sorban adanya wujud alih
kode dan campur kode dalam bentuk dialog yang berupa kata, frase, dan kalimat,
serta yang menjadikan sebab terjadinya alih kode dan campur kode, maka dapat
dijadikan aprisiasi sastra bagi siswa, dan diimplementasikan dalam pembelajaran
aprisiasi sastra di sekolah, khususnya SMK.

Kata kunci: alih kode, campur kode, film
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